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ABSTRAK

Penurunan dan rendahnya daya dukung tanah merupakan salah satu faktor 

penyebab kerusakan pada kontruksi bangunan. Meningkatnya kebutuhan akan 

pemukiman menyebabkan tanah yang memiliki daya dukung rendah seperti tanah 

lempung lunak harus tetap bisa dimanfaatkan sebagai lahan pemukiman. Sehingga 

perlu dilakukan perbaikan stabilitas tanah agar kerusakan dapat dicegah. Dalam 

penelitian ini dibahas tentang pemodelan perkuatan pondasi dangkal pada tanah 

lempung lunak dengan kombinasi perkuatan geotekstil dan grid bambu sebagai 

alternatif.
Penelitian ini menggunakan metode laboratorium yang dilakukan di 

laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 

Sriwijaya. Pemodelan menggunakan variasi kedalaman dan variasi lebar perkuatan 

untuk mendapatkan daya dukung ultimate tanah dan BCR (Bearing Capacity Ratio) 

dengan membandingkan daya dukung pondasi yang menggunakan perkuatan 

dengan tanpa perkuatan.
Dari hasil analisa didapatkan pemakaian perkuatan memiliki hasil yang cukup 

signifikan untuk variasi kedalaman dan variasi lebar perkuatan. Pada variasi 

kedalaman didapatkan makin jauh lapisan perkuatan dari dasar pondasi sehingga 

meningkatnya kedalaman timbunan menyebabkan semakin tinggi peningkatan daya 

dukung tanah. Pada variasi lebar perkuatan didapatkan makin lebar lapisan 

perkuatan maka semakin tinggi peningkatan daya dukung tanah. Pada penelitian ini 

daya dukung terbesar didapatkan pada lebar perkuatan 60cm x 60 cm dan kedalaman 

perkuatan 15 cm dengan nilai 13,3 kpa dan BCR sebesar 2,69
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Latar Belakang
Kegagalan kontruksi Teknik Sipil tidak hanya disebabkan oleh kesalahan 

struktur bangunan, tetapi juga bisa disebabkan karena kondisi tanah pada kontruksi 

itu dibangun. Penurunan dan rendahnya daya dukung tanah merupakan salah satu 

faktor penyebab kerusakan pada kontruksi bangunan. Tanah yang digunakan harus 

dapat menahan kegagalan geser (shear failure) dan penurunan (settlement) yang 

dapat ditoleransi untuk kontruksi tersebut.
Meningkatnya kebutuhan akan pemukiman menyebabkan tanah yang 

memiliki daya dukung rendah seperti tanah lempung lunak harus tetap bisa 

dimanfaatkan sebagai lahan pemukiman. Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan 

stabilitas tanah agar kerusakan dapat dicegah.
Tanah lempung berkondisi jenuh atau dengan istilah lain tanah lempung 

lunak merupakan tanah yang mengandung mineral - mineral lempung dan kadar air 

yang tinggi dan menyebabkan kuat geser yang rendah. Permasalahan yang timbulpun 

mulai dari muka air banjir relatif tinggi, kompresibilitas tinggi, konsolidasi terjadi 

dalam waktu yang lama hingga daya dukung tanah yang rendah.

Berbagai metode telah dikembang untuk mengatasi permasalahan tersebut 

antara lain : prakonsolidasi, penggunaan Vertical Dr ain atau Sand Dr ain , 

penggunaan geosintetis, dan penggunaan tiang pancang atau cerucuk. Pada umumnya 

di Indonesia pembangunan rumah dengan pondasi dangkal pada tanah lunak 

menggunakan perbaikan cerucuk. Namun semakin lama ketersediaan cerucuk 

semakin berkurang. Alternatif lain yang bisa digunakan adalah pondasi dangkal yang 

diperkuat dengan geotekstil sebagai pemisah atau separator tanah lempung dengan 

tanah urugan, serta grid bambu sebagai perkuatan.

Kombinasi geotekstil dan grid bambu pada perkuatan pondasi dangkal belum 

banyak digunakan. Untuk mengetahui peningkatan daya dukung pondasi dangkal 

maka dilakukan penelitian dan permodelan pondasi dangkal di atas tanah lempung 

lunak menggunakan kombinasi geotekstil dan grid bambu.Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan alternatif dalam meningkatkan daya dukung tanah ada pondasi 
dangkal.

1.1
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh perkuatan 

pondasi dangkal pada tanah lempung lunak dengan kombinasi geotekstil dan grid 

bambu variasi jarak perkuatan ke dasar pondasi dan lebar perkuatan.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui daya dukung pondasi dangkal di atas tanah dasar lempung 

lunak sebelum diberi perkuatan.

2. Mengetahui daya dukung pondasi dangkal di atas tanah dasar lempung 

lunak setelah diberi perkuatan geotekstil dan grid bambu dengan variasi 

lebar dan variasi jarak dasar pondasi ke perkuatan.

3. Membandingkan daya dukung dari setiap variasi dengan daya dukung 

tanpa perkuatan.

1.4 Metode Pengumpulan Data
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Sekunder yaitu berupa studi pustaka; dilakukan untuk mencari 

landasan teori analisis dan hipotesis awal guna melengkapi dan 

menguatkan penelitian.

2. Data Primer yaitu berupa pengujian di laboratorium; dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik tanah (soil properties), kekuatan tanah (soil 

strength) dari sample tanah lempung lunak serta pengujian daya dukung 

tanah dan penurunan tanpa dan dengan variasi jarak perkuatan terhadap 

dasar pondasi dan variasi lebar perkuatan.

3. Analisis data; berupa analisa statistik dari hasil pengujian laboratorium.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk dapat mencapai tujuan, maka adanya beberapa ruang lingkup 

penelitian yang menjadi batasan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Dalam penelitian ini, dilakukan pengambilan sampel tanah terganggu 

(disturbed sample) di KM 18.
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2. Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, 

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk 

melaksanakan penelitian ini.

3. Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data 

serta diagram alir penelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik 

analisis data, Pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan 

dalam pekeijaan, teknik pelaksanaan pekerjaan, dan kendala - kendala 

yang dihadapi di lapangan.

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data dan 

penjabaran hasil dari analisa yang telah dilakukan.

5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan.
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